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ANALISIS PAJAK PENGHASILAN PASAL 23 TAHUN 2008  

(STUDI KASUS PT PETNESIA RESINDO DI PENGADILAN PAJAK 

JAKARTA) 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memahami kinerja tentang Pengadilan Pajak 

dan menganalisa jalannya proses persidangan sengketa di Pengadilan Pajak Jakarta 

dan juga membandingkan perhitungan koreksi antara pihak Pemohon Banding 

yaitu PT Petnesia Resindo dan Termohon Banding, serta membandingkan bukti dan 

peraturan perpajakan yang berlaku. Kesimpulan dari penelitian ini adalah adanya 

perbedaan antara pendapat dan peraturan Pemohon Banding dengan Termohon 

Banding.  

 

Kata Kunci : Pengadilan Pajak, Pemohon Banding, Termohon Banding. 

 

 

The purpose of this study was to understand the performance of the Tax Court and 

the trial process analyzes the dispute in the Tax Court of Jakarta and also compare 

the calculation of the correction between the Applicant Appeals namely PT 

Petnesia Resindo and Respondent Appeal , as well as comparing the evidence and 

the applicable tax regulations. The conclusion of this study is the difference 

between opinion and regulatory Applicant Appeals Appeal by Respondent .  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Permasalahan 

Pajak merupakan iuran wajib bagi wajib pajak. Dengan adanya pajak 

diharapkan akan meningkatkan kesejahteraan hidup semua masyarakat. 

Manfaat dari pajak tidak dapat dirasakan secara langsung oleh masyarakat. 

Pajak ada bermacam-macam. Dengan adanya hubungan dengan suatu 

wilayah di bumi ini  dan segala sesuatu yang bernilai di atasnya, dalam 

pemungutan pajak harus memiliki aturan yang jelas.  

Pajak juga merupakan salah satu sumber pemasukan kas negara yang 

digunakan untuk membiayai seluruh pembangunan negara dengan tujuan 

memakmurkan kesejahteraan masyarakat. Oleh karena itu, peranan pajak 

sangat diperlukan dalam kehidupan bernegara khususnya didalam 

pelaksanaan pembangunan. Mengingat betapa pentingnya peran masyarakat 

dalam membayar pajak serta menanggung pembiayaan negara, dituntut 

kesadaran warga negara untuk memenuhi kewajiban warga negaranya. 

Seiring dengan berjalannya waktu, tidak bisa dipungkiri bahwa negara sulit 

melakukan pemungutan pajak karena banyak wajib pajak dan badan tidak 

patuh dalam membayar pajak. Ini merupakan tantangan tersendiri bagi 

pemerintah. Banyak juga wajib pajak yang lalai dalam membayar dan pajak 

dan tidak sedikit yang cenderung menghindari kewajiban tersebut. Hal 



inilah yang mendorong pemerintah untuk melakukan suatu mekanisme 

yang dapat memberikan daya paksa untuk wajib pajak dan badan yang tidak 

patuh akan hukum tersebut. Masyarakat perlu membayar pajak yang telah 

ditentukan oleh negara agar negara mampu menyediakan sarana dan 

prasarana yang memadai dalam menjalankan kehidupan sehari-hari warga 

negaranya yang sudah patuh membayar pajak.  

Berdasarkan lampiran I dibelakang, dikemukakan bahwa rasa patuh 

masyarakat masih rendah terhadap kewajiban mereka membayar pajak 

kepada negara. Di Indonesia, masih banyak ditemukan banyak wajib pajak 

dan badan yang tidak melaporkan pajak sesuai dengan peraturan yang telah 

berlaku, maka akibatnya adalah berkurangnya pendapatan negara. Oleh 

karena itu, peran pengadilan pajak sangat diperlukan untuk memberikan 

perlakuan yang adil bagi setiap wajib pajak maupun badan dalam 

meningkatkan rasa kepatuhan terhadap peraturan perpajakan dan 

menunjang jalannya roda pemerintahan dan pembiayaan pembangunan.  

Salah satu jenis pajak yang dipersidangkan dalam Pengadilan Pajak adalah 

Pajak Penghasilan Badan Tahun 2008. Permasalahan tersebut dapat timbul 

akibat adanya perbedaan antara pihak internal perusahaan dengan orang 

yang melakukan pemeriksaan terhadap Laporan Keuangan perusahaan 

tersebut terhadap perlakuan pajak suatu transaksi. Hal ini terjadi karena 

pihak perusahaan menanggung lebih besar beban pajak yang dikeluarkan 

sehingga perusahaan mengajukan banding dan membawa masalah tersebut 



ke Pengadilan Pajak demi menghindari penanggungan pajak yang lebih 

tersebut dengan menerima persetujuan dari Majelis Hakim. 

Pembahasan di Pengadilan Pajak ini merupakan salah satu putusan sengketa 

pajak yang menyangkut Pajak Penghasilan Badan Tahun 2008 yang 

permasalahannya membahas tentang peredaran usaha dan royalti. Tetapi 

putusan tersebut hanyalah merupakan suatu ringkasan yang 

mengungkapkan masalah utama dan putusan akhir dari suatu sidang 

sehingga tidak perlu ditindak lanjuti bagaimana pihak yang bersangkutan 

memberikan kebenaran mereka di depan Majelis Hakim dan Majelis Hakim 

selaku Wakil Yang Maha Adil yang berada di muka bumi mewujudkan 

keadilan, atau kepastian hukum bagi pihak yang bersengketa. Berdasarkan 

uraian dan fakta tersebut, pada skripsi yang diberi judul ANALISIS PAJAK 

PENGHASILAN BADAN TAHUN 2008 (STUDI KASUS PT PETNESIA 

RESINDO DI PENGADILAN PAJAK JAKARTA) akan membahas lebih 

dalam mengenai peran Pengadilan Pajak. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Setiap Wajib Pajak memiliki masalah yang berbeda-beda. Oleh karena itu, 

masalah yang akan diteliti adalah Banding PPh Badan Tahun 2008 di 

Pengadilan Pajak. Masalah yang akan diteliti adalah apa yang menyebabkan 

terjadinya SKPKB PPh Badan Tahun 2008 dalam kasus banding di 

Pengadilan Pajak. 

C. Ruang Lingkup 



Agar penelitian ini menjadi lebih fokus dan terarah maka penelitian yang 

dilakukan hanya dibatasi pada proses sidang sengketa banding pajak yang 

dilaksanakan di Pengadilan Pajak Jakarta dan hanya membahas tentang 

Pajak Penghasilan Badan Tahun 2008.  

 

D. Perumusan Masalah 

Majelis Hakim merupakan badan keadilan dalam proses peradilan terhadap 

wajib pajak yang menjadi tersangka berserta dengan penyelesaiannya. Akan 

tetapi, kerja sama dari pihak-pihak yang bersengketa pun sangat diperlukan 

demi mencapai keadilan bagi salah satu sengketa yang terlibat dalam Pajak 

Penghasilan Badan Tahun 2008 yang sering kali terdapat kesalahan dalam 

memasukkan biaya ke dalamnya karena objeknya dapat disamarkan satu 

sama lain dengan sesama objek Pajak Penghasilan Badan Tahun 2008 

maupun objek Pajak lainnya. 

 Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka dapat dirumuskan 

masalah sebagai berikut : 

Apa yang menyebabkan terjadinya SKPKB PPh Badan Tahun 2008 dalam 

kasus banding PT Petnesia Resindo? 

 

 

 

 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 



Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk memberikan gambaran mengenai bagaimana peranan Pengadilan 

Pajak dalam menyelesaikan sengketa perpajakan dan memahami secara 

teoritis mengenai Pengadilan Pajak. 

2. Untuk menambah pengetahuan dan wawasan tentang proses berjalannya 

sidang di Pengadilan Pajak beserta peraturan-peraturan dalam 

mengikuti jalannya sidang, serta menunjukkan bagaimana efektivitas 

Pengadilan Pajak dalam menyelesaikan sengketa perpajakan. 

 

Manfaat dari penelitian ini adalah : 

1. Bagi Mahasiswa 

Untuk menambah wawasan yang luas dan bagi Mahasiswa Fakultas 

Ekonomi Akuntansi kelak yang akan meneliti tentang Pengadilan Pajak. 

2. Bagi Masyarakat 

Semoga informasi yang diberikan dapat berguna bagi pembaca yang 

ingin mengenal lebih dalam tentang penelitian ini.  

 

 

 

3. Bagi Penulis 

Menjadikan penelitian ini sebagai sara pengaplikasian ilmu 

pengetahuan dan memperluas pengetahuan penulis yang ingin tahu 



lebih lanjut mengenai Peradilan Hukum Pajak yang diterapkan di 

Indonesia. 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Pembahasan dalam penulisan skripsi ini disusun dengan sistematika sebagai 

berikut: 

BAB I :  PENDAHULUAN 

Bab ini berisikan latar belakang permasalahan, identifikasi 

masalah, ruang lingkup, perumusan masalah, tujuan dan 

manfaat penelitian, dan sistematika pembahasan. 

 BAB II :  LANDASAN TEORI DAN KERANGKA PEMIKIRAN 

Bab ini akan membahas teori yang berhubungan dengan 

pokok pembahasan yang diuraikan, yaitu Pengertian Pajak, 

Hubungan istimewa, Transfer Pricing, Pengadilan Pajak, 

Sengketa Pajak, Surat Ketetapan Pajak, Keberatan, Banding, 

serta Putusan Pengadilan Pajak. 

 

 

 

 BAB III :  METODE PENELITIAN 



Bab ini membahas tentang Ruang Lingkup Penelitian, 

Metode Pengumpulan Data, Metode Analisis Data, Teknik 

Pengumpulan Data. 

 BAB IV :  HASIL PENELITIAN 

Bab ini membahas tentang jalannya persidangan yang terjadi 

di Pengadilan Pajak beserta susunan peserta sidang tersebut 

dan Ringkasan Penulis mengenai jalannya sidang. 

 BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini merupakan penutup dari seluruh rangkaian penulisan 

skripsi, yang terdiri atas simpulan dan saran. Simpulan disini 

dimaksudkan untuk membuat inti dan jawaban dari 

pembahasan bab-bab sebelumnya dan saran-saran yang 

dapat bermanfaat bagi perusahaan yang kelak harus 

mengajukan banding mengenai permasalahan Pajak 

Penghasilan Badan Tahun 2008 di Pengadilan Pajak.  
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